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r\. Pembahasan'fentang Belajar Kelompok Dan Indivitlu

l. Pengertian llelajar Kelompok dan Intlividu

Sebelurn lebih lanjut penulis membahas belajar secara kelompok dan

belajar secara individu terlebih dahulu akan mengetengahkan pengertian belajar

secara uutltn, dari beberapa ahli n-rengemukakan pengertian belajar diantaranya

dari :

a. Lester D. Crorv and Alice Crorv, dalarn bukr-rnva "Educational Psycology"
mengatakan bahrva : "Belaiar adalah. perbuatan untuk memperoleh kebiasaan,
ilmu pengetahuan dan berbagai sikap.l

b. Drs. Slanleto, berpendapat bahrva, belajar adalah suatLr proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya2

c. Drs. Ngalirnan Punvanto mengutip penclapat clarr Hilgert dan Borver,
rnembcrikan pengertian belajar adalah merupakan suatu perubahan yang relatif
tnenetap pada tingkah laku yang tcrladr sebagar suatu hasil <jari latihan atau
pengalarnan.''

d. Drs. Derva Ketut Sukardi, mengemukakan bahrl'a belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusurs meialui
prosedur latihan.'

rLester 
D. Crow and Alice Crow, l,.tlrtcqtiott P.:ikolt.tgt, Alih bahasa Drs.Z.Kasijan, pT

Bina llmu Surabaya, Cet. l, 1984, hal 28.
2Drs. 

Slamet o, Ilelaiu' clcrn l"crktor-l;uklrtr Yong A,lt:mpe rtgarrthin.ya,Rineka Cipta, Jakarta,
1991, hal 2

3Drs 
Ngalim Purwanto, l'}sikologi l'etrclicliktrn,Remaja Rosdakarya, Bandung, 1990, Hal g4-

85

'Drs. Dewa Ketut Sukard i, Op cil, hal 11

L)
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Dari berbagai pengertian bclajar yang telah di kemukakan diatas dapat

rlisirnpulkun bahws belo;ur adalah sualu bcnluk pcrubahnn dan pertumbuhan

tingkah laku rluri dllam diri scscorang buik bcrupl jasmani stupun ruhsni yang

dinyatakan dengan cara-cara tingkah laku yang baru yang ditimbulkan oleh

pcnguluman dun lutihun rlulum intcruksi ctungun lingkungun mclului pnrlidikun.

Setclah penulis mengcmukakan pengertian belajar secara ulnulnn

selanjutnya akan kami berikan Srengcrtian helajar secara kelompok (bersama) dan

belajar sccaro individu.

Mcnurut Nana Sudjana clalam bukunya "Dasar-Dasar Proses Belajar

MengajaC' mengemukakan bahrva br,'lajar kelompok bisa dilekukan di rumsh bisa

juga di tempot lain misalnya di pcrpustakaan, di sekolah, atau di tempat tertEntu

yang rli sepakati berssmo.s Scdlngkan mcnurut "Ocmar l{amalik" berpendapat

bahrva belajar kelompok adalah dilaksanakan dalam suatu proses kelompok, para

anggoto kelompok snling bcrhubungan dan berpartisipasi, memberikan sumbangan

pikiran untuk mencapai tujuan bersama. Proses belajar kelompok memiliki

karakteristik atau segi.segi relasi, interaksi, partisipasi kontribusi, afeksi dan

rlinunriku." l)ulurrr bclujur bcrsuruu rrri tiup individu bcrhubungun $utu suma luin

nrcmbr:rihan sumbang&n pikirnn, ikut nktil, mcndapal prmbagion tugas, dnn seperti

1 l)rs Nana Strdjana, l)u.wr'l\tutt' /rltrrt'r llclilJttt' tlle"Nu.l"r,

u Oenrar Itanralik, Op cit, 1992, hal I5l
hal l08

Sinar Baru, Ilandung, 1995,
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individu rncngcmbangkan silat-silat gxrsonal sosial moral, dam bcrkcnrbang yang

bcrsilat dinarnis.

l)ari trcrrdll)ot diiltas dlgrlt r.lrsirnpulIun lruhrvu hclajar kclornpol pad,

dasamya mcmecahkan permasalahan sccara bcrsama-sama, artinya setiap siswa

memhcrikan sunrbangan dalanr rncnrecahkan grcrsoalan, sehingga diperoleh hasil

yang baik. I'}ikiran dari banyak orang biasanya lebih sempurna dari pada satu

orang, rnisalny'a diskusi merupakan cara )'ang paling baik dalam belajar bersama

(kclornprk), kurr:na dalarn drskusr nrcrcku bisa saling r*Lrtukar pikiran bcrsama

teman sckclomplknya.

lhlarn llclalar kclornlxrk tcnlun),a tcrdaput sluu uda sisrvu y&ng

kcmampuannya rcndah dan tinggi, maka sisrva yang kemampuannya tinggi

diharapkan rnembatu memecahkan rnasalah-masalah yang dianggap sukar oleh

sisu,a yang kcmampuannya rcndah l)cngan demikian mclalui belajar kelompok,

akan tinrbul suatu kcserasian hubungan srsrva yang satu dengan sisrva yang lain,

sehingga tiduk ada pcrbcdaan diantara stsn'a yang belajar kelomgxrk itu.

Scdangkan bclajar secara rndividu menurut para ahli mengatakan bahwa :

lle lnjur lrrtlrr rtlu iululr hcgiutun l)ulu.lur )'unts rJilukukurt olch irtclividu yung

bcrtujuan untuk rneningkatkan lrngr:tahuan dan kctrarnpilan scrto mernpcrbaiki

kelemahan-kclemahan yang tcrdapat pacla dirinya sendiri.7

'l)r, ()cilr,rr ltdrrrulih, ltr'ttS(ttth.ilt!(ut l\ilttlulilt,, l\ut l'r'nt14'fi1111111rl, l''l' lrigcrrtlrt Kuryu,
llandung, 199-1. hal 90.
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[)an menurul Jrcndapat Nana Sudjana bahwa bclajar individu adalah

bclajar paling pokok dari sctiap sisn'a atau mahasisrva. Sarat utama belajar mandiri

adatah adanya kctcrangan bcla.jar nrisalnya jadrval belajar tesendiri sekalipun

terbatas rvaktunya.E

llcrrlrrslrkln tlclllrisr thirlrrs tllpal tlisitnpulkln bahrvu indiviclu (mundiri)

adalah usaha seorang siswa untuk mcncapai tujuan bclajar bagi dirinya dan usaha

ini ticlak dcngan orang lain. Ilclajar sendiri mcmang baik bagi yang taraf

kcccrd:rsunnlu tinggi, akan tctagrr clra tni ukun nrcrugikan sckuli bugi sisrvu yung

lara l' kcccdasannya rendah.

2. l\tetodc lfelajar Kclompok dan lndividu

Didalam pembentukan belajar kclompok ada bebcrapa cara atau teknik

yang dapat dip-rgunakan, yaitu 1,'*trlbcntukan yang bcrsifat :

a. Tcknik Sccara Otoritcr

I)lllrrr hclit.jtr kclonrpol.. tlrtcrrtuLult scdstttikitt rttpu olr.:h guru utuu

pembimbing tanpa mendengar'kan pendapat atau suara anak didik. Dengan

dc.mikian maka kclomgrk itu r,.Lsar kernungkinan tidak sesuai dengan kehendak

atau kernginan unak-anak, kurcna trcsur kctnungkinannya ukan ntcngBanggu

berlangsungnya kelompok bclalar rtu.

l)alatn pembcntukan cara atau tchnik ini ada keuntungannya, tetapijuga

ada kelemahannya. Keuntungnnl,a ialah dengan tehnik ini belajar kelornpok

'Nana Sucljana,0p cit, 1990, hal ltrtr
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dapat scgcra terhcntuk, karcna trrlak usrh mcmJrerhatikan Jxndapat anak-anak.

Schingga bcgitu kclornpok tcrlx'ntuk bcgitu pula daptt berlangsung.

Kclemahannya ialah bahrva kckrrnJxrk, besar kcmungkinan tidak scsuai dcngan

kcinginan anak-anak. Se lringa hal ini akan menghambat kelangsungan

kelomprk lebih lanjut dan besar kcmungkinan akan terjadi disintegrasi antar

kclornpok itu

'Ieknik Secara Bctras

Cara ini discrahkan kcpada anak-anak, sedangkan guru atau prembimbing

tidak ikut campur dalam pcmbentukan ini. l'eknik ini merupakan tehnik yang

scbalikny'a dari tchnik yang pcrtarna.

Kcuntungtrnya ialah .

l. Anak-anak dapat rncrnilih kclotnpokn5'a yang bctul'bctul dicocoki,

schingga kelompok ini r,.Ltul-bctul kompak dan diharapkan akan

bcrlangsung baik.

2. I)idalam kelompok adanl'a rasa kcpcrca)'aan yang mendalam sehingga antar

mereka dapat berterus terang ntengenai segala sesuatu, dan ini sangat

menguntungkan bagi plnhimhing.

Kelemahan-kelemahannya :

l. []csar kcmungkinan adtn]'a anak y'ang tidak tcrpilih dalam kclompok,

schingga kcadaan ini akan mcmbawa akibat yang kurang baik.
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Besar kemungkinan salu ketompok dcngan kelompok tain saling menutup,

sehingga keadaan ini akan menimbulkan akses-akses yang kurang baik.

Kcmungkinan b{rsar nnak yung pundri menjadi satu kclompoh, dsmikian

pula sebaliknya, anak-anak yang bodoh hisa jadi tergabung dalam satu

kelompok, Dengan keadaan ini sifat kelompok menjadi tidak haik.

c. Teknrk Sccara Terprmpin

l)crnhcrrttrLurr kclorngroL lxlnlirr rlcrrllutt lr.:ltttih ini ntcrtt;lthttn tclrnik yung

sebaik-haiknya. Tehnik ini merupkn pcrpaduan dari kedua tehnik tersebut. Di

samping harus mendcngar pcndapat anak-anak, guru atau pembimbing turut

altif tlidulam gnmbentu]ian kclornprk tersebut. Dengan tehnik ini kelemaham

yang dirirnbulkan mctoclc cliatas tlapat teratasi.'

Sedangkan tehnik atau bclajar individual atau belajar mandiri dalam

kaitannl,a dcngan sistem Pendidikan s3cara keseluruhan. Tehnik bclajar individual

dalam sistem tersebut sangat bcrvariasi, yakni tehnik tradisional, tehnik remedial,

dan lugus-tugas tatnbahan. 
lt'

'lchruL 'l'nrtlrsiorrnl nrr rrrcrrrprirkrrrt tnclrxlc y'ung biusu dilukukun punt

siswa yaitu mctodc mcmbaca dcngan tidak bcraturan yang dilakukan siswa, baik

' Prof Dr Bimo Walgito, Rtnrbtnlitut <Lut l'ttt.t'ululxat & Sc/rr.krh, Andi Ofl'set, Yogyakartq
1995, hal l0{ - 106

r" l,rc.l Itervicul ulih ltalraso Sujirrrro S, /.'Arlolrr.1,l l'clr.luhkur, lirlurrggu, Jukurtu, l9EE,

hal 65.

2,

3.
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dilakukan di rurnah, di pcrpustakaun atau di kclas. Dalam tchnik inilah yang

paling yang paling umum untuk dilakukan olch sisrva yang belajar sendiri.

3. Kelebihan dan Kekurangun llelajur Kelompok dan lndividu,

Kelebihan Bclajar KelomPok :

a. Dapat mcmbcrikan kcscmparan kcpada par& sisrva untuk menggunakan

ketrampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

b. Dapat nrcmberikan kcscnrpatan kcpada para sisrva untuk lcbih intensif

mengadakan penyelidikan mcngt:nai suatu kasus atau masalah.

c. Dapat mcngcmbangkan kcpernimpinan clan mengajarkan kctrampilan diskusi.

d. Dapat memungkinkan guru untuk mempcrhatikan individu siswa akan

kebutuhan bclajarnYa.

c. l,ara sls\\a lcbih aktil'turguburrg dalartt pclujarun mcrcka dan ntcrcka lcbih

bcrpartisiprsi dalam diskusi.

l, l)upat lrrclrtrcrrkun kcsr:rrrpaturr Lcpadl paru sisrvu untuk mcngctnhungkun rusu

menghargai kepada temannya yang telah menotong kelompok dalam mencapai

tujuannl'a.

Kclemahan-Kelemahan Bclajar Kclorn grk

a. Stratcgi ini tidak ditunjang olch 1^-rrclitiun yang khusus.

b. Belajar kelompok sering-scring hanya melibatkan kepada siswa yang mampu

sebab mereka cakap memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang.



30

c. Sctralegi ini kadang-kadang nrencnlukan psngaturan tcmp:rt yang bcrbeda-beda

dan gaya rncngajar yang bcrtrcda pula.

d. I3agi sisrva yang malas acla kcscmpatan untuk tctap pasif dalam kelompok.ll

Kcuntungan lJelajar lndividual :

a. Dapat mcmungkinkan sisu'a nrcrnpcla.iari scsuatu Snkok masalah sesuai dengan

keingrnan dan krcatilitasnl a.

b. Membuat rangkuman dan mr:narik kesimpulan berdasarkan penemuannya

scndrrr dun rncngcrnbangkan kclrubusannyu.

c. Mengcmbangkan grengctahuan tlan kctrampilan yang tak mungkin diperoleh

dcngarr cilril yang rcgulcr

d. lvlerangsang motivasi sisu'a karena mcrcka terlibat dalam memilih hal yang

hcndak dipclalari.

e. Mcrangsang minat individu dalarn kurikulum yang di tentukan atau di tuntut.

f. Menunjang ketcrlibatan pcrsonel sisrva belajar sendiri merang sang inisiatif lain

untuk trcrtanya dasn bcr partistpasi dalarn suatu diskusi.

g. Menjcmbatani sekolah dan masyarakat karena dapat di lakukan dalam

bcnnacarn-nracam kcadaan. | :

rr Roestiyah trl.K,l/rryllrrh-llu.wlult llmu Kegtrurrr, Bina Aksara, Jakana, 1986, hal68- 69.
12 DR Oenur Hamalik, Strutagi Belulur Llangulur (R.l.,l, Sinar Baru, Bandung, 1991,

hal I l0
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Dalam belajar individu, para sisrva mempelajari apa yang menarik terhadap

dirinya. Akan tetapi perlu diingat bahrva belajar sendiri yang berlangsung di kelas dan

di bawah bimbingan guru diharapkan adanya usaha yang lehih efehif dalam

menyesaikan belajarnya.

Sehubungan dengan belalar individu terdapat keuntungannya danjuga ada

kelemahannya, kclemahan-kclemahan tcrscbut, diEntarenys : siswa jika mendapat

kesulitan dalam belajarnya mereka tidak bisa mendapatkan jatan keluarnya, dan tidak

ada tcman untuk diajak bcflukur pikirun mcngcnai pelajaran, dengun kelemahln

tersebut siwa perlu mengikuti belajar kclompok.

B. Pembahasan Tentang Prestasi Betajar.P.A.l

l. Pengertian Prestari Belajar P.A.l

Prestasi belajar pendidikan agamll lstam terdiri dari kata prestasi, belajar

dan pendidikan agama. Menurut Drs. Syaiful Bahri berpendapat bahwa prestasi

adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik smara

individual maupun sLrara kclomprlk.l] Scdangkan Suharsimi Arikunto

memberikan definisi prestasi adalah merupakan sebuah pencerminan tingkatan

sisrvu yang tcluh rncncupni tuluan yung tcluh ditetapkun di sctiap bidtng studi,

't Drs Saiful Bahri Djanrarah, l)rt'.tttt.v
Surabaya, l9().1. lrat l9

BcLtlur c&at Kolxtetni (iuru, Usrha Nasional,
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simbul-simbul yang digunakan untuk mcnyatakan nilai, baik huruf maupun nngka,

hendaknya merupakan gambaran luntang prestasi sda.''

Sedangkan pengertian belajar dari kesimpulan diaus tadi mengnlakan

bahrva belajar adalah serangkaian kegiatan jila raga untuk memperoleh sustu

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalarn interaksi

dengan lingkungan.

Sctelah kita menelusuri uraian diatas dapat dipahami mengenai makna

kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari

suatu aktilitas, sedangkan bclalur adulah suillu prose$ yang mengakibatkan

perubaham dalam diri individu. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi

bslajar adalah hasil yang dipcroleh t*Tpu kesan-kesan yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.

l'endidikan Agamn lslam adalah sualu usaha secara sadar berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik sgar kels.k setelah selesai

pendidikannya dapat memahami dan mcngamalkan ajaran agama lslam serta

menjadikannya sebagai pantlangan hidup.rs Sedangkan Pendidikan Agama

menurut Mahfud Shalahudin mengatakan bahrva Pendidikan Agamo ialah usaha

yang diarahkan kepada pembentukan kcpribadian anak didik yang sesusi dengan

ajaran agama lslam, supaya kefak menjadi manusia yang cakap dalam

ro DR suharsimi Arikunro, l\tuu.l)ttwr liwlruut l'uultdtl:<ut, Bumi Aksarq Jatarta, 1990,
hal. 284. I tlR Zakiyah Darajat dkk, tlmu l)etulidtku lslun,llumi Aksara, Jakart4 1996, hal 86
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Menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhai oleh Allah SWT, sehingga ter-jalin

kebahagiaan dunia dan akhirat.r"

Dari penlelasan prestasi belajar tentang Pendidikan Agarna lslarn adalaah :

"Keberhasilan yang dicapai oleh anak didik setelah mengetahui pelajaran Pendidikan

Agatna Islarn yang di tunjukkan dengan nilai angka atau test yang di berikan oleh

guru untuk menuju tingkah Iakur yang positif".

Dalatr tulisan ini, prestasi hanya dibatasi dalam bidang pendidikan

khususnya Pendidikan Agama Islam. Sehubr,rngan dengan pengertian prestasi di atas

maka dalarn Al-Qur'an Surat Al-Maidah ayat 35 dijelaskan bahr.va :

: ., td

( t" ) j";Ji:"$IJ di!
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman takutlah karnu kepada Allah aun.urilut

jalan kepada-Nya dan berjuanglah pada jalan-Nya, mudah-mudahan kamu
mendapat kemenangan (sukses)".''

Ayat tersebut rnenjelaskan bahrva bila liita ingin rnencapai prestasi yang

baik dalarn pendidikan, maka kita harus belajar secara maksimal dalarn mernpelajari

ihnu pengetahuan.

2. Fungsi Kegunaan Prestasi Belajar P.A. I

Setiap sesuatu yang berkaitan dengan aktifitas atau kegiatan manusia

tentu mempunyai fungsi dan kegunaannya, hanya saja kegunaan sesuatu tersebut

r6Drs. 
l\4ahfud Shalahuddi n. O1t cir, hal g

r7['rof. H Mahmud Junus,'l'et'jentah Al-()ttr'cut Al-Kurint,P'l'. AL-Ma'arif, Bandung, t996,
hal 103

"rri frUf-;, lf*ill -qll l":*lli,il l"3ijl l"ri^l GlJl G f;
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hcrhcda mcnurut bidangnya nrasinll-nrasing. bcgitu .iuga masalah prcstasi hcla.inr

ini.

Prcstasi belajar dipandang Jrrlu untuk dibahas karena mempunyai

beberapa lungsi yang utama, adapun prestasi belajar tersebut adalah sebagai

berikut :

a. Prcstasi lrcla.iar schiig:ri indikalor kualrtas dan kuantitas pengetahuan yang telah

dikuasai anak.

b. Prestasi trclajar sebagai larnhang pcmuasan hastrat ingin tahu, hal ini

ber{asarkan atas asumsi bahrva para ahli psikologi biasanya menyebutkan hal

ini scbagai tendensi kcrngintahuan dan merupakan kebutuhan umum pada

rnanusiu tcrmasuk juga anak didik dalarn suutu program pcndidikan.

c. t)restasi bclajar sebagai bahan inlirrmasi dalam inovasi pendidikan, maksudnya

adalah bahrva prestasi bclajar dapat diiadikan lrcndorong (motivasi) bagi anak

didik dalam meningkatkan ilrnu p""-ngctahuan dan teknoogi dan berperan

sebagai umpan balik dalam rneningkatkan pcndidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator intcrn dan ekstern dari suatu institusi

pendidikan.

e. Presrasi bclalar tlapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak

didik dalam proses bclajar mcnga.iar anak didik yang diharapkan dapat

rncn)'cnll) scluruh nrutcn llell.lurirrr f lrtg tclult drprogrurtrLutt dulutn kurikulurn

pendidikan.
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Dcngan mengetahui bcbcrapa fungsi dari prestasi belajar tersebut, maka

dipandang perlu kitrn mengetahui prcstrasi belajar anak didik baik itu secara

helompok tnaupun $ccaro indivirlu, sehab fungsi presrtasi belajar tidak hanya

sebagai inclikator kualitas instuisi pcndidikan, clisamping itu prestasi belqiar juga

berguna sebagai umpon balik hagi guru dalam pelaksanaan prose$ bclajar

mengajar, sehingga dapat menentukan apakdr perlu mengadakan diagnosa"

bimbingan atau penempatan terhadap anak didik.

Sctelah mengetahui l'ungsi prestasi belajar pendidikan" maka dipandang

perlu untuk menguraikan kegunaan prsstasi belajar siswq prestasi belajar siswa

bukan hanya berfungsi sebagai indikator kualitas institusi pedidikan s4js. tufiiu$

juga berguna sebagai umpan balik bagi guru dalam pelaksanaan proses belajar

mengajar.

Adapun kegunaan prestasi belalar banyak ragamnya, di antaranya :

Scbagai umpan balik bagi pcndidik dalam menga.iar.

Untuk kcperluan diagnosis.

Utnuk kupcrluan bimbingan dan pcnyuluhan.

I lrrtuk kclxrluart sclcksr.

Untuk kcprluan penjurusan.

Untuk nrenentukan kurikulum.

Untuk menentukan kebijaksanaan.'*

a.

b

c.

d

e.

f.

It Drs. Zainul Arifin, l',vuluu.tt ltttru*sttttrul, Rosda Karya, Bandung, 1991, hal 2-4
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3. Faktor-faktor Yang lllempenglruhi Prcstasi bclajar P.A.l.

l)restasi bclajar l'ang drcaprr scorang sisrva yang bclajar, baik itu belajar

secara kelompok maupun bela.iar sccara individu merupakan hasil interaksi antara

berbagai taktor ),ang mcmlo-ngaruhinva baik dari dalam dirinya maupun faktor

dari luar dirinya. Mcmbahas tcntang laktor-laktor yang mempengaruhi prestasi

belajar bcrarti membicarakan scgala scsuatu yang dapat menimbulkan semangat

bclajar sisn'a. Sehuhungan dcngan hal ini scorang ahli pcndidikan yaitu Drs. M.

I)alyono, dalam bukunya "l'srkologi l'cndidikan" mengemukakan bahwa berhasil

atau trduknt'a scscorilng rlaltlrr l're lullr dischubkkan r*Lhcrupt luktor yang

mempcngaruhi pencapian hasil hclqjar yaitu trerusal dori dalam diriqu (internol)

dan ada y,ang berasal dari luar dirinYa (ckstcrnal) orang yang belajar.

Yang rergolong taktor rnternal (1'ang bcrasa! dari dalam dirinya) adalah :

l. Kcsuhatan.

Kcsehatan jasmanr dan rr;hani sangat besar pengaruhnya terhadap

kemampuan belajar, apabila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam,

pilck, Saruk dan sctraguinya, clupat rrrcngakitratkan ticlak bcrgairah clalam bclajar.le

Agar seseorang dapar bclaiar dengan baik haruslah mengusahakan

keschafan hadannya tctap lcrJanrirr dcngan cara sclalu mengindahkan ketentuan-

ketentuan tentang belajar, dalam hal ini apabila kesehatannya kurang baik maka

akan berpengaruh terhadap prcstasi bclalarnya.

re Drs Nl Dalyono, I'siktkryt l\ruliltkut, Rineka Cipta, Jakarta, cel. I 1997, hal 155'
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2 lntclcgcnsiu tlan llakat

lntclegcnsia adalah kccakapan vang tcrdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan

untuk mcnghadapi dan menycsuarkan kc dalam situasi yang baru dengan cepat dan

clcktil, rncngctahui,/rncnggunakan konscp-honscp yang atrstruk secara cl'cktit, dan

mempela.jari dengan cepat. I)an hakal adalah kemampuan untuk belajar, dimana

kcmarnpuan tcrscbut baru akan tcrrcalisasikan menjadi kecakapan yang nyata

sesudah bclalar atau bcrlatih.r"

l)ari kcdua aspek kejirvaan (psikis) ini bcsar sekali pengaruhnya terhadap

kemampuan belajar. Seseorang yang memiliki intelegensi yang tinggi akan lebih

baik dibandingkan dengan tingkat intclcgensi yang rendah, Bakat juga besar

p.* n garu h n y a da I a m m c nc nt uk a n kc lre rhas i I a n bcl aj ar.

Sclanlutnya, bila sescorang, n'rsmpunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada

dalam hidang yang dipclajari, maka proscs bela.iarnya akan lancar dan sukses bila

dibantlingkan tlcnagn orang yang mcmiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah,

seorang sisrva untuk mempcrolch hasil prestasi belajar yang tinggi, maka

diperlukan intelegensi dan bakat )'ang tinggi pula karena keduanya besar sekali

pengaruhnya terhadap hasil prestasi hcla.iar sisrva.

3. Minat dan lrlotivasi

Minat disini menyangkut 2 hal yaitu minat pembawaan dan minat yang

,t)unsul [ulurra udunyu l]snitg,uh rJutt lurtr. &{inut frufitlritwcrtut tliusunyrt tiruncul

2' Slanrcto, Rcltyar, Op cit, hal 5o
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berdasarkan bakat yang ada, sedangkan minat yang kedua itu bisa berubah karena

adanya pengaruh-ltengaruh seperti lrngkungan clan kebutuhan.lr Bagaimanapurr

macamnya minat, itu akan berpengaruh terhadap apa yang dipelalari. .lika sisrva

melnpunyai rninat terhadap pelajaran yang disarrpaikan, biasanya cenderung

untuk memperhatikannya. Demikian juga sehraliknya apabila sisrva tidak

berminat pada pelajaran yang di sampaikan, maka perhatiannya pada pelajaran

akan berkurang, sehingga hal itu akan mempengaruhi prestasi belajarnya.

Sedangkan Motivasi adalah suatu perubahan tenaga cJi<Jalam diri ataLr

pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan alektif clan reaksi-reaksi dalarn

usaha untuk tnencapai tujuan.22 Siswa akan dapat rnencapai hasil belajar dengan

baik jika dalarn clirinya ada keinginan untuk belajar dan juga ailanya penclorong

dari luar.

.ladi minal dan rnotivasi adalah dua aspek psikis yang j uga besar

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belatar, karena minat clan motivasi

timbul dari dalam dan luar dirinya untuk mencapai prestasi yang tinggi clengan

melalui belajar baik itu belaiar kelompok atau belalar indiviclu.

Metode ataLr carr] belajar,

Cara belaiar sisrva juga rnernpengarLrhi prestasi belajarnya, banyak sisrva

rnelaksanakan cara belaiar yang salah, dalam hal ini perlu pernbinaan clari gr.rru.

''D_rs Mahfud Shalaguddi n, Pengartlur l),siktktgi l)ctulitlikcttr,Bina llmu, Surabaya, 1990,61
" Drs. \\/esty Soenranto, l,.srkologi l,etLlitljkail, Rineka Cipta, 1990, 203
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l)elrgun bctujur yung cl'cktil'yurrg clrsrcrt lcnlung purrbugiun wuktu untuk bclujur,

maka akan bcrhasil pula datam prcstasi bclajarnya.2t

Kadang-kadang sisrvu br,la.iur tidak dcngnn teratur stau terus men€rus,

karena besok akan ada ujian, Dcngan belajar seperti ini siswa akan kurang

beristirahtt, bahken mungkn akan .istuh mkit. Maka siswa perlu belajar secsra

teratur setiap hari, dengan pembagian rvaktu yang baik dan memilih cara belajar

yang tepat.

Schuhungun dcngan mctodc otou csro bclajar ini siswa dituntut untuk

belajar sccara cfcktif dan efisicn yatu bclajar denEran cars kelompok atau individu,

hurcnu bclulur tcrschut uLnn bcrpcnguruh tcrhudup prcstusi bclujrrnyu'

Sedangkan yang tergolong faktor Eksternal (yang berasal dari luar

dirinya) adalah scbagai berikut '.

l. Faktor Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta famili yang menjadi

penghuni rumah. Falitor orang tua besar pengaruhnya terhadap keberhasilan

anak dalam belajar, mengenai tinggi rcndahnya pendidikan orang tua, bosar

kecilnya pnghnsihn, cukup atay kurangnyl perhatian dan bimtringan orsng

tua, rukun atau tidaknys orang tua,lenang atau tidaknya situasi di rurnah slmuo

tidak dapat mempcngaruhi pncapnian tresil klqiflr sislvt, Di mmping ilut

faktor keadaan rumah, besar kecilnya rumah ada tidaknya peralatan atau media

2r Rocsliy'ah Nk, 1989, Op Cir, hal l5-l
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belajar seperti papan lulis, gambar dan sebagainya $emuanya itu juga

menentukan keberhasilan belajar anak.

Fuktor Sckollh

Keadaan sekolah tempat bclajar turut mempengnruhi tingkat keberhasilan

belajar mencakup kualitas guru, mstode pengajnrannyfl, kesesuaicn kurikulum

rlclgul hr:lrruurpuan lnuk, kcarluan l'usilirls/prlongkapurt di sckoluh, $ttrene d&n

prasarana dan sebagainya. Semuanya dapat mempengaruhi keberhasilan belajar

unulr. Misulnyn kurihulunr ylng lr:rlalu padat diatru kcmampuan siswa, tidak

sesuai denagn bakat, minat dan perhatian siswa merupakan kurikulum yang

kurang bsaik,'begitu juga mengcnai metode mengajar guru yang kurang baik

akan mempengaruhi, seperti guru yang kurang persiapan dan kurang mengUasai

bahan p-lajaran, maka guru dalam mcnyajikannya tidok jelas.

Dan apabila guru biasa dengan metode ceramah saja" maka siswa akan

menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru harus berani

mencoba mcnggunakun mctulc-mctrxlc yang baru. Ynng dapat membentu

dalam merningkatkan kegiatan hclajnr mcngajer, dan meningkatkan motivnsi

siswu unluk hclujur.

Faktor Masyarakat,

Keadaan masyarakat juga menenlukan prestasi belajar, apabila disekitar

tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang{rang yang

hrpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata benekolah tinggi dan moralnya

J.
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baik, hal ini akan mendorong anak giat belajar. Tetapi sebaliknyq apabila

tinggal dilingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan

pengangguaran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan

tidak menunjang sehingga motivasi belajar berkurang dan berpengaruh terhadap

prcstasi bclajarnya.

4. Lingkungan Sskitar,

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat penting mempenganrhi

prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah' $uasana sekitar,

keadaan lalu lintas, dan sebogainya. Misalnya bangunan rumah penduduk yang

sangat rapat, lalu lintas yang sangat membisinglran, suara hiruk pikuk orang

disekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini

akan mempengaruhi kegairahan dalam belajar dan berpengaruh terhadap

prestasinya.

C. Studi Perbandingan Prestasi Belajar P.A.I Antrra Siswa Yang Belajar

Kelompok Dan Belajrr lrdividu

Dilingkungan sekolah terdapat bsberapa macam belajar yang dilakukan oleh

siswa atau murid y&ng nantinya akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa,

dalam hal ini belajar dengan sccara kelompok dan belajar dengan cara sendiri

(lndividu),

Kelompok yang dimaksud dalam pendidikan adalah kslompok yang

dibentuk untuk mencapai suatu tqjuan dari pendidikan. Kelompok dalam belajar
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adatah se.iumlah sisrva yang herkunrpul di suatu tcmpat tertentu untuk mencapai

ruJuan bclajar. l)alam bclalar kclornpok drharapkan hasil prestasi belajarnya lebih

baik dibandingkan dengan sisrva yang bclajar individu. Dan dalam belajar kelompok

scgala sesuiltunya lrarus drkcrjukan secilra tlcrsattta-sama alau bcrkulornpok dcngan

jalan diskusi.

I)allln trclajar kcltltnpoL btasattvit tcrdapat sisn'a yang kcntampuannya

tinggi dan ada 1'ang kcmampuannva rcndah, sisrva yang kemampuannya tinggi

diharapkan clapar membantu mcmccahkan masalah yag dianggap sukar oleh siswa

yang kemampuannya rendah, dcngan dcrnikian mclalui bclajar kelomSnk akan timbul

suatu kcserasian hubungan yang harnronis dan rasa kebersamaan antara siswa yang

satu tlcngan !,ang lainnya, schingga trdak ada rasa pcrbcdaan diantara sisrva dalam

kclompok tcrscbut.

Scclangkan bclajar inclir rdu adalah usaha seseorang atau individu untuk

mencapai rujuan belajar bagi dirinya dan usaha itu tidak dengan orang lain. Belajar

inclividu mcmang haik bagi sisrva )'ang taral'kecerdaasannya tinggi, akan tetapi cara

ini sangat me rugikan bagi sisrva yang taral'kccerdasannya rendah

I)cngan belajar sendiri di rumah biasanl'a sering menimbulkan kebosanan

dan kejenuhan, unluk mengatasinla variasikan dengan cara belajar bersama

(kclornpok) dcngan tcman-teman )'ang paling dckat, karena bclajar bersama pada

rlasultyu ltlrrlulr rncrncculrLun pr:rsoirlan sccitru trcrsutt'ttt urtitlyil sctiup orlng lttrul

rnernbcrikan surnbangan ljkiran dalanr mcmecahkan pcrsoalan tersebut, sehingga

diperoleh hasil yang lebih baik.



43

Dari uraian diatas bahrva helajar secara kelompok dan belajar secara

individu sangat mcmpcngaruhi tsrhadap prcstasi belajar untuk mencapai hasil yang

lcbih buik. Karcnu bclajur kclomJxrk udul.rh usuhu yung diluhukln untuk mcncupui

tujuan belajar di mana usaha itu dilakukan oleh siswa dalam suatu belajar kelompok,

schugui usulru untuk nrcrubulr tirrgknh llku hclu.iur dun prcstusi hclujur ynng huik.

Dalam hal ini belajar kelompok dalam prestasi belajar terdapat hubungan

yang sangat erat, yag tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab

belajar kr:lornpok mcrupakan usaha y'ang drlukukan yaitu untuk mendapatkan prestasi

belajar yang lebih baik.

l)alarn proses kcgiatan bclalar kclompok dan bclojar individu terdapat

mctotle atou cor1 untuk bclujur lcbih cl'cktil'dan clisicn. Adnpun cara atau metode

belajar kelompok yang digunakan adalah metode belajar secara terpimpim

maksudnya dalam belajar kelompok tersebut ada yang membimbing atau guru dan

tcrdapat sisrva tlcngan jumlah sckitar 6 sampai dcngun 8 anak, dalam satu kclom5rck

tersebut ada yang rnenjadi ketua atau pemimpin, agar dalam kelompok tersebut dapat

terorganisir dan dapat berjalan dengan lancar.

Sedangkan proses kegiatan belaiar individu menggunakan metode tradisional

urtirryu rrrctodc tncrrrb$cu, di nruna lnctudc ini scring digunakan oleh siswa atau murid

dalam kegiatan belajarnya, untuk mcncapai tujuan bclajar yang lebih baik. Oleh

karena itu metode belajar di sini sangal mempengaruhi hasil prestasi siswa.

Dapat dikatakan bahrva bela.jar kelompok itu merupakan suatu cara atau

metode belajar yang bisa membantu dan mendukung siswa untuk mencapai tujuan

f-
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Jrndidikan yaitu mendapttkan prcstasi r-ula.jar yang lcbih baik. Karcna belajar

kelornpok adalah segala scsualu y'ang harus dikerjakan dan dipecahkan secara

bersama atau bcrketompk dcngan cara diskusi, dalam hal ini bclajar terdapat siswa

vang kemampuannya tinggi yang dapat diharapkan bisa membantu memecahkan

masalah dianggap sukar olch siswa yang kcmampuannya rendah.




